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Abstrak - Sistem informasi penerimaan mahasiswa baru merupakan sistem yang sangat 
mendasar dan dibutuhkan bagi perguruan tinggi serta merupakan ujung tombak 
pemasaran untuk mendapatkan jumlah mahasiswa yang diharapkan. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan besarnya nilai antar variabel pada sistem 
informasi penerimaan mahasiswa baru (PMB) yang ada di STKIP Widya Yuwana. Serta 
untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh terhadap tingkat kesuksesan 
sistem informasi. Metode yang digunakan adalah metode Hot-Fit dan SEM PLS sebagai 
alat uji statistik. Metode Hot-Fit mengevaluasi sistem dengan menggunakan variabel 
penggunaan sistem, kepuasan pengguna, struktur, lingkungan, kualitas sistem, kualitas 
informasi, kualitas layanan, dan net benefit. Pengujian akan dilakukan terhadap 16 
hipotesis. Dari hasil penelitian 10 hipotesis dinyatakan diterima dan 6 dinyatakan 
hipotesis tidak diterima. Variabel yang berpengaruh kuat pada kesuksesan sistem 
informasi penerimaan mahasiswa baru di STKIP Widya Yuwana adalah variabel kualitas 
informasi dengan nilai 0,907, kualitas sistem dengan nilai 0,886 dan penggunaan sistem 
dengan nilai 0,882. Variabel yang berpengaruh lemah adalah variabel net benefit dengan 
nilai 0,572, struktur dengan nilai 0,804, dan kualitas layanan dengan nilai 0,807.  
 
Kata kunci – Evaluasi Sistem; Hot Fit; SIPMB; Sistem Informasi 
 
Abstract - The new student admission information system is a very basic system needed for 
universities and is the spearhead of marketing to get the expected number of students. The 
purpose of this study was to determine the effect and magnitude of the value between 
variables in the new student admissions information system (PMB) in STKIP Widya 
Yuwana. And to find out which variables have the most influence on the success rate of 
information systems. The method used is the Hot-Fit method and PLS-SEM as a 
statistical test tool. The Hot-Fit method evaluates the system using variables of system 
use, user satisfaction, structure, environment, system quality, information quality, service 
quality, and net benefits. Testing will be carried out on 16 hypotheses. From the research 
results, 10 hypotheses were accepted and 6 hypotheses were not accepted. The variables 
that have a strong influence on the success of the information system for new student 
admissions at STKIP Widya Yuwana are information quality variables with a value of 
0.907, system quality with a value of 0.886, and system use with a value of 0.882. The 
variables with weak influence were the net benefit variable with a value of 0.572, 
structure with a value of 0.804, and service quality with a value of 0.807.  
Keywords – Evalution System; Hot Fit; Information System; SIPMB 
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I.  PENDAHULUAN  
Penerimaan mahasiswa baru (PMB) adalah 
salah satu proses yang sangat penting terjadi di 
perguruan tinggi. Dalam proses ini calon 
mahasiswa biasanya datang ke perguruan tinggi 
yang diminatinya untuk mendaftarkan diri 
dengan membawa berkas-berkas persyaratan 
yang dibutuhkan sesuai ketentuan. Dengan 
adanya sistem informasi penerimaan mahasiswa 
baru yang dimiliki perguruan tinggi, proses ini 
berubah. Calon mahasiswa tidak perlu lagi 
datang tetapi cukup melakukannnya melalui 
sistem yang telah disediakan. Dengan kata lain, 
sistem informasi penerimaan mahasiswa baru 
merupakan sistem yang sangat mendasar dan 
dibutuhkan bagi sebuah institusi atau perguruan 
tinggi dimanapun, bahkan merupakan ujung 
tombak pemasaran untuk mendapatkan jumlah 
mahasiswa yang diharapkan. Karena 
keberadaan sistem informasi penerimaan 
mahasiswa baru adalah sebuah sistem yang 
penting maka sistem ini perlu mendapatkan 
perhatian lebih yaitu dengan melakukan 
evaluasi secara periodik untuk mengetahui 
tingkat kesuksesan dalam penerapannya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Hot-Fit. Dalam metode terdapat tiga 
komponen yaitu komponen manusia (Hot), 
komponen organisasi (Organization) dan 
komponen teknologi (Technology)[1][2][3].  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh dan besarnya nilai antar 
variabel pada sistem informasi penerimaan 
mahasiswa baru yang ada di STKIP Widya 
Yuwana. Serta untuk mengetahui variabel mana 
yang paling berpengaruh terhadap tingkat 
kesuksesan sistem informasi. 
Metode HOT-Fit telah digunakan oleh 
peneliti-peneliti di dalam penelitiannya dan 
mendapatkan hasil yang baik. Penelitian[4] 
menggunakan metode HOT-Fit dengan teknik 
purposive sampling untuk mengevaluasi tingkat 
kesuksesan sistem pengisian KRS 
terkomputerisasi di Universitas Gunadarma. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
triangulasi. Responden penelitian adalah 
mahasiswa jurusan sistem informasi. Analisis 
dilakukan pada setiap karakter dari HOT-Fit. 
Hasil akhir yang didapatkan adalah memiliki 
interpretasi baik dengan nilai 2,91. 
Penelitian lain [5] menggunakan metode 
HOT-Fit untuk mengevaluasi SIMRS RSUD 
Dr. Soedirman Kebumen. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitafif 
dengan melakukan survei dan mengumpulkan 
data primer melalui wawancara dan penyebaran 
kuisioner. Responden penelitian adalah 
pengguna sistem informasi. Tujuan penelitian 
adalah mengetahui faktor apakah yang 
berpengaruh paling besar terhadap keberhasilan 
SIMRS. Pengujian menggunakan uji t-statistik 
dengan menggunakan SMARTPLS. Dari hasil 
penelitian didapatkan hasil bahwa keberhasilan 
SIMRS ditentukan oleh aspek teknologi, 
manusia dan organisasi dapat terlihat bahwa 
variabel kepuasan pengguna berpengaruh 
positif terhadap manfaat yang didapatkan dari 
SIMRS. 
Penelitian lainnya juga [6] menggunakan 
metode HOT-Fit untuk mengevaluasi sistem 
informasi perpustakaan STMIK Amikom 
Purwokerto. Objek penelitian adalah SLiMS 
dan menggunakan metode analisa SEM PLS 
untuk pengujian hipotesis dan uji validitas dan 
Realibilitas instrumen. Hasil penelitian adalah 
ditemukan beberapa fitur yang tidak sesuai 
dengan kebutuhan sehingga dibutuhkan 
penyesuaian. Dari hasil uji, semua variabel 
HOT-Fit mempengaruhi manfaat atau 
keberhasilan sistem. Kualitas sistem, kualitas 
informasi dan kualitas layanan berpengaruh 
terhadap penggunaan sistem dan kepuasan 
pengguna, berarti semakin tinggi kualitas 
sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan 
maka akan meningkatkan penggunaan sistem 
dan kepuasan pengguna. Kepuasan pengguna 
berpengaruh terhadap net benefit, semakin 
tinggi kepuasan pengguna maka semakin tinggi 
net benefit atau keberhasilan yang didapatkan 
dari penggunaan SLiMS. 
Penelitian lain [7] menggunakan metode 
HOT-Fit untuk mengevaluasi sistem informasi 
absensi online di STIKOM Bali. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksplorasi 
konsep dan observasi, analisis variabel dan 
hipotesis, pengumpulan dan analisis data serta 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kesuksesan sistem 
informasi absensi online adalah baik. Pada uji 
regresi didapatkan hasil pengaruh variabel 
terbesar adalah pengaruh variabel kualitas 
sistem terhadap kepuasan pengguna dan 
kualitas layanan terhadap penggunaan dengan 
nilai R Square sebesar 62,5 %. Pengaruh 
variabel terkecil adalah pengaruh variabel 
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organisasi terhadap dampak penggunaan 
dengan nilai R Square sebesar 16,2 %. 
Penelitian lainnya lagi [8] menggunakan 
metode HOT-Fit untuk mengevaluasi sistem 
informasi rumah sakit. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan 
wawancara. Kemudian data yang didapatkan 
dianalisis secara kuantitatif menggunakan 
regresi ganda. Kesimpulan yang didapat dari 
penelitian ini adalah semua variabel dari 
metode HOT-Fit menunjukkan hasil yang 
positif terhadap sistem informasi rumah sakit 
tersebut. 
Penelitian lainnya lagi [9] menggunakan 
metode HOT-Fit untuk mengevaluasi sistem 
perpustakaan digital yang ada di Universitas 
PGRI Madiun. Kesimpulan yang didapat dari 
penelitian ini adalah penerapannya belum 
sepenuhnya berhasil karena masih ada beberapa 
fitur dan tampilan sistem yang kurang sesuai 
atau kurang responsif. Kualitas sistem, kualitas 
layanan dan, kualitas informasi berpengaruh 
terhadap kepuasan pengguna hal ini dapat 
diartikan semakin meningkat kualitas sistem, 
kualitas layanan dan, kualitas informasi maka 
akan meningkatkan kepuasan pengguna. 
Kepuasan pengguna akan berpengaruh terhadap 
manfaat atau net benefit hal ini berarti semakin 
meningkat kepuasan pengguna. 
Penelitian lainnya lagi [10] menggunakan 
metode HOT-Fit untuk mngevaluasi 
Keberhasilan Implementasi E-learning. 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini 
adalah aspek teknologi yaitu variabel KS, KL 
dan variabel KI yang mempunyai pengaruh 
positif terhadap HM. KS, KL dan KI 
berpengaruh secara positif terhadap KP. 
Pandangan pengguna terhadap aspek manusia 
dalam hal ini pengguna itu sendiri, dapat 
terlihat bahwa variabel KP mempunyai 
pengaruh positif terhadap HM dan variabel KP 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap NB. 
Variabel NB yang merupakan indikator 
keberhasilan, dapat terlihat bahwa variabel KP 
mempunyai pengaruh positif terhadap manfaat 
dari penerapan aplikasi, dan HM dan SO dan 
LO mempunyai pengaruh positif terhadap 
variabel NB. 
 
II. LANDASAN TEORI 
Penerimaan mahasiswa baru merupakan 
kegiatan rutin yang selalu dilakukan perguruan 
tinggi pada setiap tahunnya dimana kegiatan ini 
merupakan proses awal untuk menjaring dan 
menyeleksi calon mahasiswa yang nantinya 
akan diterima menjadi mahasiswa [11][12][13]. 
Sistem informasi penerimaan mahasiswa baru 
dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang ada 
di perguruan tinggi yang berfungsi untuk 
mengelola proses penerimaan mahasiswa baru. 
Tingkat kesuksesan ditujukan untuk 
mengetahui keberhasilan penerapan suatu 
sistem dengan cara melakukan evaluasi 
terhadap sistem tersebut. Evaluasi merupakan 
proses penilai yang didasarkan pada kriteria 
atau tujuan yang telah ditetapkan, yang 
selanjutnya diikuti dengan pengambilan 
keputusan atas obyek yang dievaluasi. Evaluasi 
ditujukan pada upaya peningkatan keberhasilan 
sebuah sistem. Dengan demikian tujuan dari 
evaluasi itu adalah perbaikan atau 
penyempurnaan di masa yang akan datang atas 
suatu sistem[4]. 
HOT Fit dikembangkan pertama kali oleh 
Yusof dkk. Komponen penting yang terdapat 
dalam sistem informasi yaitu komponen 
Manusia (Human), Organisasi (Organization), 
dan Teknologi (Technology) [1]. Metode Hot-
Fit merupakan sebuah metode lain yang dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi dampak 
penggunaan sebuah sistem informasi[14]. 
Model Hot Fit merupakan model yang lengkap 
karena model Hot Fit memasukkan variabel 
struktur organisasi dan lingkungan organisasi 
dimana variabel tersebut tidak terdapat pada 
model yang lainnya[6]. 
Komponen manusia menilai sistem informasi 
dari sisi penggunaan sistem (system use) dan 
aspek kepuasan pengguna (user satisfaction). 
Komponen organisasi dinilai dari 
kepemimpinan, dukungan dari top manajemen 
dan dukungan staf. Sedangkan lingkungan 
organisasi terdiri dari sumber pembiayaan, 
pemerintahan, politik, kompetisi, hubungan 
interorganisasional dan komunikasi. Komponen 
teknologi terdiri dari kualitas sistem (system 
quality), kualitas informasi (information 
quality) dan kualitas layanan (service quality). 
 
III. METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
studi kasus yaitu melakukan pengamatan 
terhadap obyek penelitian. Penelitian ini 
bersifat penelitian kausal yang bertujuan 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
hubungan sebab akibat dan menggunakan 
pendekatan kualitatif dimana dalam 
mengumpulkan data menggunakan kuesioner. 
Research : Journal of Computer, Information System, & Technology Management         Online ISSN: 2615-7357 








Gambar 1. Kerangka Metode HOT-Fit 
 
Hipotesis yang dikembangkan pada 
penelitian ini didasarkan pada kerangka metode 
HOT-Fit (gambar 1). Gambar 2 menunjukkan 
hipotesis yang dikembangkan mempunyai 
tujuan untuk mengetahui pengaruh satu variabel 
terhadap variabel. Arah tanda panah tersebut 
menunjukkan bahwa variabel A berpengaruh 
terhadap variabel B. hipotesis yang 






Gambar 2. Kerangka Hipotesis 
 
Pengujian akan dilakukan pada setiap relasi 
antar variabel atau hipotesa yang telah 
ditetapkan sesuai kerangka metode HOT-Fit 
pada sistem informasi penerimaan mahasiswa 
baru di STKIP Widya Yuwana. Hipotesis-
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Kualitas sistem memiliki pengaruh 
positif terhadap penggunaan sistem, 
dengan menggunakan simbol H1. 
b. Kualitas informasi memiliki pengaruh 
positif terhadap penggunaan sistem, 
dengan menggunakan simbol H2. 
c. Kualitas layanan memiliki pengaruh 
positif terhadap penggunaan sistem, 
dengan menggunakan simbol H3.  
d. Kualitas sistem memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan pengguna, 
dengan menggunakan simbol H4.  
e. Kualitas informasi memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan pengguna, 
dengan menggunakan simbol H5. 
f. Kualitas layanan memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan pengguna, 
dengan menggunakan simbol H6. 
g. Penggunaan sistem memiliki pengaruh 
positif terhadap kualitas informasi, 
dengan menggunakan simbol H7.  
h. Kepuasan pengguna memiliki pengaruh 
positif terhadap kualitas informasi, 
dengan menggunakan simbol H8. 
i. Teknologi memiliki pengaruh positif 
terhadap struktur organisasi, dengan 
menggunakan simbol H9.  
j. Kepuasan pengguna memiliki pengaruh 
positif terhadap pengunaan sistem, 
dengan menggunakan simbol H10. 
k. Pengunaan sistem memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan pengguna, 
dengan menggunakan simbol H11.  
l. Lingkungan organisasi memiliki 
pengaruh positif terhadap struktur 
organisasi, dengan menggunakan 
simbol H12.  
m. Struktur organisasi memiliki pengaruh 
positif terhadap lingkungan organisasi, 
dengan menggunakan simbol H13. 
n. Penggunaan sistem memiliki pengaruh 
positif terhadap net benefit, dengan 
menggunakan simbol H14. 
o. Kepuasan pengguna memiliki pengaruh 
positif terhadap net benefit, dengan 
menggunakan simbol H15.  
p. Struktur memiliki pengaruh positif 
pengaruh terhadap net benefit, dengan 
menggunakan simbol H16. 
 
Data akan diolah menggunakan SEM PLS 
yang nantinya akan diketahui apakah suatu 
variabel memiliki pengaruh positif terhadap 
variabel yang lain sesuai hipotesa atau tidak, 
serta akan diketahui berapa besar nilainya 
signifikannya.. 
Alur penelitian yang dilakukan dibagi dalam 
beberapa tahapan. Gambar 3 menunjukkan 
tahapan alur penelitian yang digunakan. 
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Gambar 3. Alur Penelitian 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini memiliki beberapa variabel yaitu 
berupa variabel eksogen adalah kualitas sistem 
(KS), Kualitas informasi (KI), Kualitas layanan 
(KL), Struktur (ST) dan variabel endogen 
Penggunaan Sistem (PS), Kepuasan pengguna 
(KP), Lingkungan (LK) dan Net Benefit (NB). 
Variabel laten dalam penelitian ini terdiri dari 
delapan variable yaitu: kualitas sistem (KS), 
Kualitas informasi (KI), Kualitas layanan (KL), 
Struktur (ST) dan variable endogen Penggunaan 
Sistem (PS), Kepuasan pengguna (KP), , 
Lingkungan (LK) dan Net Benefit (NB). 
Sedangkan indikator variabel yang merupakan 
variabel manifest (variabel teramati) (Tabel 1). 
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Dua kriteria yang digunakan untuk uji 
reliabilitas adalah reabilitas komposit dan 
cronbach alpha. Suatu variabel penelitian 
dikatakan valid apabila nilai cronbach alpha di 
atas 0,60 dan reabilitas komposit di atas 0,70  
[15]. Tabel 2 menunjukkan hasil Uji reliabilitas 
menggunakan PLS.  
 








PS 0,885 0,933 
KP 0,832 0,881 
KS 0,840 0,888 
KI 0,835 0,883 
KL 0,664 0,809 
T 0,899 0,923 
LI 1.000 1.000 
ST 1,000 1,000 
OR 0,687 0,858 
NB 0,708 0,872 
 
 
Dari hasil uji reliabilitas pada tabel 2, semua 
variabel dapat dikatakan reliable karena 
memiliki nilai di atas 0,7, dengan nilai 
composite terendah ada 2 variabel yaitu kualitas 
layanan dan organisasi dengan nilai composite 
reability 0,809 dan 0,858. Uji reliabilitas 
diperkuat dengan nilai cronbach. Nilai cronbach 
pada tabel 2 diatas 0,6 dan nilai terendah 0,664 
untuk konstruk kualitas layanan. Dengan 
demikian uji reliabilitas untuk semua konstruk 
dapat dikatakan konsisten. 
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 Tabel 3 menunjukkan pengujian model 
struktural digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antara variable laten. Pengujian ini 
dilakukan dengan dengan melihat nilai R-
Square pada konstruk. 
 
Tabel 3. Nilai R-Square 
 
Variabel 
Laten   
R Square 
KI  0,907 









Uji Hipotesis dilakukan dengan uji t-statistik 
untuk menguji hubungan apakah variabel-
variabel independen secara parsial  berpengaruh 
nyata atau tidak terhadap variabel dependen. 
Derajat signifikansi yang digunakan adalah 
0.05, derajat kebebasan (df) adalah jumlah 
pengamatan dikurangi jumlah variabel yang 
diamati, df= 97 - 8 = 89 (pada t table  1,99).  
Pada PLS untuk memperoleh hasil uji hipotesis 
dilakukan dengan bootsrapping. Tabel 4 
menunjukkan hasil uji t-statistik. 
 
 







KI -> KP 1,244 4,056 
KI -> PS 0,595 1,054 
KL -> KP 0,135 1,035 
KL -> PS 0,088 0,891 
KP -> NB 0,548 5,347 
KP -> PS 0,611 3,946 
KP -> KI 0,439 8,299 
KS -> PS 1,243 3,417 
KS -> KP 0,945 6,066 
OR -> NB 0,848 5,343 
PS -> KI 0,024 0,259 
PS -> KP 0,624 2,605 
PS-> NB 1,105 8,011 
ST-> LI 0,162 1,059 
LI->ST 0,156 0,685 
T -> ST 0,739 3,547 
 
 
Dari Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa hasil 
pengujian hipotesis berdasarkan uji t-statistik 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
a. Kualitas sistem memiliki pengaruh positif 
terhadap penggunaan sistem, dengan 
menggunakan simbol H1. Hasil  t-statistik  
KS -> PS memiliki nilai t hitung 3,417,  
nilai t hitung lebih besar dari 1.99 berarti 
HI diterima atau terdapat pengaruh positif 
terhadap penggunaan sistem. 
b. Kualitas informasi memiliki pengaruh 
positif terhadap penggunaan sistem, 
dengan menggunakan simbol H2. Hasil  t-
statistik  KI -> PS memiliki nilai t hitung 
1,054,  nilai t hitung kurang dari 1.99 
berarti H2 tidak diterima atau tidak 
terdapat pengaruh positif terhadap 
penggunaan sistem. 
c. Kualitas layanan memiliki pengaruh positif 
terhadap penggunaan sistem, dengan 
menggunakan simbol H3. Hasil  t-statistik  
KL -> PS memiliki nilai t hitung 0,891,  
nilai t hitung kurang dari 1.99 berarti H3 
tidak diterima atau tidak terdapat 
pengaruh positif terhadap penggunaan 
sistem. 
d. Kualitas sistem memiliki pengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna, dengan 
menggunakan simbol H4. Hasil  t-statistik  
KS -> KP memiliki nilai t hitung 6,066,  
nilai t hitung lebih besar dari 1.99 berarti 
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H4 diterima atau terdapat pengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna. 
e. Kualitas informasi memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan pengguna, 
dengan menggunakan simbol H5. Hasil  t-
statistik  KI -> KP memiliki nilai t hitung 
4,056,  nilai t hitung lebih besar dari 1.99 
berarti H5 diterima atau terdapat 
pengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna. 
f. Kualitas layanan memiliki pengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna, dengan 
menggunakan simbol H6. Hasil  t-statistik  
KL -> KP memiliki nilai t hitung 1,035,  
nilai t hitung kurang dari 1.99 berarti H6 
tidak diterima atau tidak terdapat 
pengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna. 
g. Penggunaan sistem memiliki pengaruh 
positif terhadap kualitas informasi, dengan 
menggunakan simbol H7. Hasil  t-statistik  
PS -> KI memiliki nilai t hitung 0,259,  
nilai t hitung kurang dari 1.99 berarti H7 
tidak diterima atau tidak terdapat 
pengaruh positif terhadap kualitas 
informasi. 
h. Kepuasan pengguna memiliki pengaruh 
positif terhadap kualitas informasi, dengan 
menggunakan simbol H8. Hasil  t-statistik  
KP -> KI memiliki nilai t hitung 8,299,  
nilai t hitung lebih besar dari 1.99 berarti 
H8 diterima atau terdapat pengaruh positif 
terhadap kualitas informasi. 
i. Teknologi memiliki pengaruh positif 
terhadap struktur organisasi, dengan 
menggunakan simbol H9. Hasil  t-statistik  
T -> ST memiliki nilai t hitung 3,547,  
nilai t hitung lebih besar dari 1.99 berarti 
H9 diterima atau terdapat pengaruh positif 
terhadap struktur organisasi. 
j. Kepuasan pengguna memiliki pengaruh 
positif terhadap penggunaan sistem, 
dengan menggunakan simbol H10. Hasil  
t-statistik  KP-> PS memiliki nilai t hitung 
3,946,  nilai t hitung lebih besar dari 1.99 
berarti H10 diterima atau terdapat 
pengaruh positif terhadap penggunaan 
sistem. 
k. Penggunaan sistem memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan pengguna, 
dengan menggunakan simbol H11. Hasil  
t-statistik  PS-> KP memiliki nilai t hitung 
2,605,  nilai t hitung lebih besar dari 1.99 
berarti H11 diterima atau terdapat 
pengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna. 
l. Lingkungan organisasi memiliki pengaruh 
positif terhadap struktur organisasi, dengan 
menggunakan simbol H12. Hasil  t-statistik  
LI-> ST memiliki nilai t hitung 0,685,  
nilai t hitung kurang dari 1.99 berarti H12 
tidak diterima atau tidak terdapat 
pengaruh positif terhadap struktur 
organisasi. 
m. Struktur organisasi memiliki pengaruh 
positif terhadap lingkungan organisasi, 
dengan menggunakan simbol H13. Hasil  
t-statistik  ST-> LI memiliki nilai t hitung 
1,059,  nilai t hitung kurang dari 1.99 
berarti H13 tidak diterima atau tidak 
terdapat pengaruh positif terhadap 
lingkungan organisasi. 
n. Penggunaan sistem memiliki pengaruh 
positif terhadap net benefit, dengan 
menggunakan simbol H14. Hasil t-statistik 
PS-> NB memiliki nilai t hitung 8,011, 
nilai t hitung lebih besar dari 1.99 berarti 
H14 diterima atau terdapat pengaruh 
positif terhadap net benefit. 
o. Kepuasan pengguna memiliki pengaruh 
positif terhadap net benefit, dengan 
menggunakan simbol H15. Hasil t-statistik 
KP-> NB memiliki nilai t hitung 5,347, 
nilai t hitung lebih besar dari 1.99 berarti 
H15 diterima atau terdapat pengaruh 
positif terhadap net benefit. 
p. Organisasi memiliki pengaruh positif 
pengaruh terhadap net benefit, dengan 
menggunakan simbol H16. Hasil  t-statistik  
OR-> NB memiliki nilai t hitung 5,343,  
nilai t hitung lebih besar dari 1.99 berarti 
H16 diterima atau terdapat pengaruh 
positif terhadap net benefit. 
 
V. KESIMPULAN 
Hasil dari pengujian terhadap 16 hipotesis 
terhadap sistem informasi penerimaan 
mahasiswa baru di STKIP Widya Yuwana yaitu 
10 hipotesis diterima dan 6 hipotesis tidak 
diterima. Hipotesis yang diterima adalah 
hipotesis dengan simbol H1, H4, H5, H8, H9, 
H10, H11, H14, H15, dan H16. Hipotesis yang 
ditolak adalah hipotesis dengan simbol H2, H3, 
H6, H7, H12, dan H13. 
Variabel yang berpengaruh kuat pada 
kesuksesan sistem informasi penerimaan 
mahasiswa baru di STKIP Widya Yuwana 
adalah variabel kualitas informasi dengan nilai 
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0,907, kualitas sistem dengan nilai 0,886 dan 
penggunaan sistem dengan nilai 0,882. Variabel 
yang berpengaruh lemah adalah variabel net 
benefit dengan nilai 0,572, struktur dengan nilai 
0,804, dan kualitas layanan dengan nilai 0,807. 
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